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ABSTRAK

FEMI ASMIYANTI. Penerapan Model Pembelajaran Arias (Assurance,
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) Dalam Meningkatkan Motivasi dan
Prestasi Belajar Figh Bagi Siswa Kelas XI IPA MAN Tempel Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bentuk pembelajaran secara umum saat
ini yang masih konvensional dan secara khusus pembelajaran figh di kelas XI I[PA
MAN Tempel Sleman Yogyakarta sehingga pembelajaran yang selama ini terasa
monoton dan berakibat pada motivasi dan prestasi belajar figh siswa kelas XI IPA
yang dirasakan kurang serta perlu adanya upaya untuk meningkatkannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan meningkatkan motivasi serta
prestasi belajar figh melalui model pembelajaran ARIAS bagi siswa kelas XI IPA
Madrasah Aliyah Negeri Tempel Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang penerapan model
pembelajaran ARIAS pada proses pembelajaran figh.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA MAN Tempel Sleman yang berjumlah 18 siswa.
Rencana tindakan pada penelitian ini meliputi dua siklus. Siklus 1 dengan materi
permasalahan dalam warisan dan siklus Il dengan materi wasiat. Instrumen yang
digunakan selama pengambilan data adalah lembar observasi, panduan
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif  kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data kemudian
mengorganisasikan data yang muncul agar bisa disajikan dan ditarik kesimpulan.
Mengenai keberhasilan produk, dapat diketahui dengan menggunakan prosentase
keberhasilan. Sedangkan untuk memeriksa keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik trianggulasi sumber. -

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Penerapan model pembelajaran ARIAS
dalam pembelajaran figh siswa kelas XI IPA MAN Tempel Slemar Yogyakarta
dilaksanakan dalam dua Siklus. Sebelum melakukan tindakan, dilakukan
observasi awal untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan motivasi belajar.
Setiap pelaksanaan Siklus akan diiringi oleh 4 (empat) tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh dari dua
Siklus tersebut kemudian diolah dan dimaknai sehingga mendapatkan kesimpulan
bahwa model pembelajaran ARIAS ini berjalan dengan lancar dan membawa
dampak positif bagi motivasi belajar dan prestasi belajar figh siswa. (2)
Peningkatan motivasi belajar figh siswa melalui model pembelajaran ARIAS bagi
siswa kelas XI IPA MAN Tempel $leman Yogyakarta ini ditandai dengan
meningkatnya motivasi siswa yang sebelumnya siswa pasif dalam pembelajaran
menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran seperti aktif dalam
bertanya, megmberi pendapat, semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru, mendengar dan memperhatikan penjelasan guru, mencatat pelajaran/
penjelasan guru. Hal ini juga dibuktikan dari hasil rata-rata observasi motivasi
siswa antara Siklus I dan II, kemudian didukung dengan hasil wawancara dengan
guru dan siswa. (3) Sedangkan untuk prestasi belajar figh siswa cukup tinggi hal
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ini dibuktikan dari rata-rata hasil pre tes sebesar 6,9 dan nilai pos tes sebesar 8,17.
Ini berarti ada peningkatan sebesar 2,37. Pada siklus II, hasil prestasi belajar
semakin mengalami peningkatan, yaitu nilai pre tes sebesar 8,23 dan nilai pos tes
sebesar 9,11. Pada siklus II ini prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar

0,88.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan, banyak hal yang harus diperhatikan diantaranya
kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran
tujuan pendidikan yang menjadi landasan program pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan
yang dirumuskan dalam kurikulum.? Penilaian merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian kurikulum
dan berhasil tidaknya proses pembelajaran.’

Pembelajaran merupakan wusaha yang mencerdaskan manusia,
kemudian disajikan sejumlah perangkat berupa materi pelajaran, alat,
metode/pendekatan dan sarana prasarana belajar, kesemuanya itu
dimaksudkan agar anak didik menjadi pintar. Pada hakikatnya, dengan tidak
mengabaikan arti pentingnya materi pelajaran, metode dan pendekatan belajar.

Seiring dengan perkembangan zaman, dinamika pendidikan ditandai
oleh suatu pembaharuan dan transformasi pemikiran tentang hakikat
pembelajaran, yaitu menjadikan pembelajaran sebagai suatu prosgs.yang aktif,

interaktif dan konstruktif. Proses ini akan terjadi manakala pembelajaran

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru “Edisi Revisi”
(Bandun%: Rosdakarya, 2006), hal. 189.
Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Berbasis Kelas; Penilaian
Portofolio Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 1.



sebagai konteks internal dan eksternal yang diselenggarakan sebagai proses
fasilitasi dan stimulasi, artinya pembelajaran merupakan proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik.*

Titik sentral setiap peristiwa pembelajaran terletak pada suksesnya
siswa mengorganisasikan pengalamannya, mengembangkan kemampuan
berfikir, bukan pada kebenaran siswa dalam replikasi atas apa yang dikerjakan
guru. Bidang study figh adalah salah satu bagian dari mata pelajaran PAI
yang dapat mengembangkan ritual dan sosial siswa. Sehingga materi-materi
yang telah didapatkan dapat di praktikkan pula dalam hubungan sesama
manusia. Pembelajaran figh secara umum bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai keislaman kedalam diri siswa agar dapat dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun sampai saat ini, pelaksanaan pendidikan agama Islam
khususnya figh masih dihadapkan pada problem (masalah) adanya
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Praktik-praktik pembelajaran
PAI di SMA dan MA cenderung pada pembelajaran konvensional. Ini
ditunjukkan bahwa pembelajaran figh saat ini belum dapat mengembangkan
seluruh aspek dalam diri siswa. Selain itu, praktik pembelajaran dikelas
seldma ini cenderung pada pembelajaran konvensional sehingga kurang
mampu merangsang siswa untuk aktif, memotivasi dengan minat atau
perhatian, membangkitkan kepercayaan diri untuk berhasil, menumbuhkan

rasa bangga atau kepuasan diri siswa dengan memberikan kesempatan untuk

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 137-145.



melakukan evaluasi diri dan yang paling penting adalah mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan riil siswa dalam masyarakat.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan
dengan memperbaiki kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas ini dapat
ditempuh dengan meningkatkan pengetahuan tentang merancang metode
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan punya daya tarik. Dalam hal ini
guru harus mempunyai kompetensi metodologis pembelajaran figh.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 2-5 Februari 2008, bahwa
konsep dan kondisi pembelajaran di MAN Tempel Yogyakarta telah
menerapkan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). Namun pada
kenyataannya, belum banyak guru yang menyampaikan materi pelajaran
sesuai dengan mogdel pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip KTSP,
sehingga proses pembelajaran pun masih bersifat transfer of knowledge dari
pada mengembangkan potensi siswa. Artinya, proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan selama ini, belum mengarah ke proses pembelajaran yang dapat
menjadikan motivasi yang tinggi bagi siswa dalam belajar. Sedangkan dampak
dari proses pembelajaran tersebufyadalah kurangnya minat belajar siswa dan
perkembangan potensi siswa dalam pembelajaran sehingga prestasi belajar
yang dicapai masih belum maksimal.’

Adapun hasil perbincangan peneliti dengan Muthohari selaku guru

yang mengampu mata pelajaran figh mengenai proses pembelajaran figh di

* Hasil wawancara dengan Muthohari (Guru figh MAN Tempel Sleman Yogyakarta),
Pada saat setelap-’mses pembelajaran figh, Selasa, 5 Februari 2008.



MAN Tempel, masih bersifat konvensional.® Selain itu, prestasi belajar figh di
sekolah ini masih berkisar pada rata-rata 60-75. Oleh karena itu, usaha untuk
membantu meningkatkan pembelajaran figh yang efektif, efisien dan punya
daya tarik dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas pembelajaran dengan
model pembelajaran salah satunya model pembelajaran ARIAS.

Berdasarkan fenomena persoalan pembelajaran figh yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul penerapan model pembelajaran ARIAS dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar figh bagi siswa kelas XI IPA

MAN Tempel Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran
figh siswa kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar figh melalui model pembelajaran
ARIAS bagi siswa kelas XI IPA MAN Sleman Yogyakarta?
3. Seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar figh melalui model
pembelajaran ARIAS bagi siswa kelas XI IPA MAN Tempel Sleman

Yogyakarta?

® Hasil wawancara dengan Muthohari (Guru figh MAN Tempel Sleman Yogyakarta),
Pada saat setelah proses pembelajaran figh, Selasa, 5 Februari 2008.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan penerapan model pembelajaran ARIAS dalam
pembelajaran figh pada kelas XI IPA MAN Tempel Sleman
Yogyakarta.
b. Untuk meningkatkan motivasi belajar figh bagi siswa kelas XI IPA di
MAN Tempel dengan model pembelajaran ARIAS.
¢. Untuk meningkatkan prestasi belajar figh bagi siswa kelas XI IPA di
MAN Tempel dengan model pembelajaran ARIAS.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan
pemahaman tentang model pembelajaran ARIAS
2) Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan agama islam khususnya pada figh dengan
model pembelajaran ARIAS
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan
menjadi motivasi bagi peneliti lain yang lebih baik dan sempurna
dalam menggali dan mengembangkan pendidikan agama islam
khususnya figh
b. Praktik
1) Bagi siswa: menimbulkan sikap senang terhadap mata pelajaran

figh sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan percaya diri.



2) Bagi guru: memperkaya ilmu pengetahuan tentang metodologis
pembelajaran figh pada khususnya sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3) Bagi Sekolah: memberi sumbangan dan informasi bagi praktisi
lembaga pendidikan dalam rangka menyusun kebijaksanaan
mengenai  suatu  program  pembelajaran  figh  sehingga

meningkatkan mutu proses pembelajaran.

D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka dimaksudkan untuk mengetahui dan
menunjukkan perbedaan skripsi ini dengan hasil penelitian sebelumnya.
Adapun sepanjang penelusuran peneliti, belum ada skripsi atau karya
ilmiah yang sama persis membahas tema dengan judul penerapan model
pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
figh bagi siswa kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta.

Namun demikian, sudah ada beberapa tulisan lain yang terkait
dengan tema yang peneliti angkat, diantaranya: Ghoyatul Muna (2007)
dengan judul “‘Pemerapan Model ~Pembelajaran ARIAS Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Fisika Di SMA Negeri 8
Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut pembahasannya berkisar pada
penerapan model ARIAS pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 8

Yogyakarta. Penerapan model pembelajaran ini di jadikan sebagai salah



satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas siswa dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 8 yogyakarta.” Adapun
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS terdapat peningkatan pada aktifitas dan prestasi
belajar siswa pada pembelajaran fisika.

Kemudian penelitian Sukardi dalam tesis yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran ARIAS untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pengetahuan sosial di SMP Negeri 2 Mataram™.® Tesis iff
menunjukkan bahwa model pembelajaran ARIAS memberikan
peningkatan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dan prestasi belajar.

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan dengan
penelitian di atas, dari segi mata pelajaran, lokasi penelitian, fokus
penelitian maupun subyek penelitian. Penelitian difokuskan pada
keefektifan model pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar figh bagi siswa XI [IPA MAN Tempel Sleman.

2. Landasan Teori
a. Model Pembelajaran ARIAS
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari ARCS

model of motivational design dari Keller.” Model pembelajaran ini

7 Ghoyatul Muna, Penerapan Model Pembelajaran ARIAS Untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Prestasi Belajar Fisika di SMA Negeri 8 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

* Sukardi, Implementasi Model Pembelajaran ARIAS Untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 2 Mataram, Tesis, PPS UNY Yogyakarta, 2004.

? Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias, www. duniaguru.com, 2007, hal. 2.



dikembangkan berdasarkan teori harapan yang mengandung dua
komponen yaitu nilai (value) dari tujuan yang dicapai dan harapan
(ecpectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponen itu
oleh Keller dikembangkan menjadi empat komponen. Keempat model
pembelajaran itu adalah attention, relevance, confidence, dan
satisfaction dengan akronim ARCS. Namun demikian, model
pembelajaran ini tidak ada evaluasi (assessment), padahal evaluasi
merupakan salah satu komponen yang penting dalam pembelajaran.
Evaluasi diperlukan untuk mengetahui seberapa tinggi keberhasilan
wang dicapai siswa. Sehingga siswa dapat melakukan evaluasi dirinya,
dalam arti mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Mengingat
pentingnya evaluasi, maka model pembelajaran ini dimodifikasi
dengan menambah komponen evaluasi pada modgl pembelajaran
tersebut.

Maka dengan adanya modifikasi tersebut model pembelajaran
yang digunakan menjadi lima komponen yakni attention (minat/
perhatian); relevance (relevansi); confidence (percaya/ yakin)
satisfacton -~ (kepuasan/ bangga), dan assessment (evaluasi)."’
Modifikasi ini juga dilakukan dengan menggantikan istilah confidence
menjadi assurance, Karena kata assurance sinonim dengan kata self-
confidence. Kemudian penggantian istilah attention menjadi interest,

karena pada kata interest (minat) telah terkandung pengertian attention

' Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias, hal. 2.



(perhatian).'' Model pembelajaran yang telah dimodifikasi disebut
model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
Assessment, dan Satisfaction).

Seperti yang telah dikemukakan model pembelajaran ARIAS
terdiri dari lima komponen (assurance, relevance, interest, assessment,
dan satisfaction) yang disusun berdasarkan teori belajar. Kelima
komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran. Deskripsi singkat masing-masing komponen
dan beberapa contoh yang dapat dilakukan untuk membangkitkan dan
meningkatkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut.
Komponen pertama model pembelajaran ARIAS adalah :

1). Assurance (Percaya Diri)

Assurance (percaya diri), yaitu berhubungan dengan sikap
percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan
harapan untuk berhasil. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mempengaruhi sikap percaya diri adalah:'?

a) Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta
menanamkan pada siswa gambaran diri positif terhadap diri
sendiri. Menghadirkan seseorang yang terkenal dalam suatu
bidang sebagai pembicara, memperlihatkan video tapes atau

potret seseorang yang telah berhasil (sebagai model), misalnya

""" Sukardi, Implementasi Model Pembelajaran Arias Untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pengetahuan Sosial di SMP 2 Mataram, Tesis, hal. 15,
"> Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias, hal. 3



merupakan salah satu cara menanamkan gambaran positif
terhadap diri sendiri dan kepada siswa.

b) Menggunakan suatu patokan, standar yang memungkinkan
siswa dapat mencapai keberhasilan (misalnya dengan
mengatakan bahwa kamu tentu dapat menjawab pertanyaan di
bawah ini tanpa melihat buku).

¢) Memberi kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri
dalam belajar dan melatih suatu keterampilan.

d) Memberi tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk
diselesaikan/sesuai dengan kemampuan siswa (misalnya
memberi tugas kepada siswa dimulai dari yang mudah
berangsur sampai ke tugas yang sukar).

2) Relevance (Relevansi)

Komponen kedua model pembelajaran ARIAS relevance
menurut Keller yang dikutip oleh Sopah yaitu berhubungan dengan
kehidupan siswa baik berupa pengalaman sckarang atau yang telah
dimiliki maupun yang berhubungan dengan kebutuhan Kkarir
seckarang atau yang akan datang. Secara umum, istilah relevansi
pendidikan dapat diartikan sebagai kesesuaian atau keselarasan
pendidikan dengan tuntutan kehidupan.’ Dengan kata lain,

pendidikan dipandang relevan apabila hasil yang diperoleh dari

" Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum:
Sebagai Subtansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), Hal. 49.
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pendidikan bisa berguna atau berfungsi bagi kehidupan dan

masyarakat.'*

Dalam  kegiatan pembelajaran, para guru perlu
memperhatikan unsur relevansi ini. Beberapa cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan relevansi dalam pembelajaran
adalah:'"’

a) Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang
jelas akan memberikan harapan yang jelas (konkrit) pada siswa
dan mendorong mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini
akan mempengaruhi hasil belajar mereka.

b) Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan siswa baik
untuk masa sekarang dan untuk berbagai aktivitas di masa
mendatang.

¢) Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada
hubungannya dengan pengalaman nyata atau nilai- nilai yang
dimiliki siswa. Bahasa yang jelas yaitu bahasa yang dimengerti
oleh siswa. Pengalaman nyata atau pengalaman yang langsung
dialami siswa dan dapat menjembataninya ke hal-hal baru.
Pengalaman selain memberi keasyikan bagi siswa, juga
diperlukan secara esensial sebagai jembatan mengarah kepada

titik tolak yang sama dalam melibatkan siswa secara mental,

'* Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum:
Sebagai Subtansi Problem Administrasi Pendidikan, Hal. 49.
'* Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias, hal. 4.



emosional, sosial dan fisik, sekaligus merupakan usaha melihat
lingkup permasalahan yang sedang dibicarakan.

d) Menggunakan berbagai alternatif strategi dan media
pembelajaran yang cocok untuk pencapaian tujuan. Dengan
demikian dimungkinkan menggunakan bermacam-macam
strategi atau media pembelajaran pada setiap kegiatan
pembelajaran.

3). Interest (Minat atau Perhatian)

Komponen ketiga model pembelajaran ARIAS, interest,
adalah yang berhubungan dengan minat/perhatian siswa. Menurut
Gazali yang dikutip Slameto “Perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek
(benda/hal) atau sekumpulan objek™.'® Untuk menjamin hasil
belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
mata pelajaran, apabila siswa tidak mempunyai perhatian terhadap
mata pelajaran maka yang akan timbul adalah perasaan jenuh dan
membosankan sehingga perasaan ini akan mempersulit siswa untuk
belajar.

Sedangkan minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.'” Suatu
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan secara intens dan

disertai dengan rasa senang maka perhatian itu akan jadi berbeda

' Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), hal. 56.
' Ibid., hal. 57.



dengan perhatian yang hanya bersifat sementara dan belum di ikuti

dengan rasa senang. Menurut Woodruff yang dikutip oleh Sopah

bahwa sesungguhnya belajar tidak terjadi tanpa ada
minat/perhatian. Begitu juga menurut Keller bahwa dalam
kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya harus
dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.'®

Oleh karena itu, guru harus memperhatikan berbagai
bentuk dan memfokuskan pada minat/perhatian dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan usaha membangkitkan dan
memelihara minat/perhatian merupakan usaha menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

Minat/perhatian merupakan alat yang sangat berguna dalam
usaha mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa cara yang dapat
digunakan untuk membangkitkan dan menjaga minat/perhatian
siswa antara lain adalah:'’

a) Menggunakan cerita, analogi, sesuatu yang baru, menampilkan
sesuatu yang lain/aneh yang berbeda dari biasa dalam
pembelajaran.

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran, misalnya para siswa diajak diskusi

untuk memilih topik yang akan dibicarakan, mengajukan

'® Djamaah Sopah, Model Pembelajaran ARIAS, hal. 4.
' Ibid., hal. 4-5



pertanyaan atau mengemukakan masalah yang perlu
dipecahkan.

¢) Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran misalnya
variasi dari serius ke humor, dari cepat ke lambat, dari suara
keras ke suara yang sedang, dan mengubah gaya mengajar.

d) Mengadakan  komunikasi nonverbal dalam kegiatan
pembelajaran seperti demonstrasi dan simulasi.

4). Assessment (Penilaian)

Komponen keempat model pembelajaran ARIAS adalah
assessment, yaitu yang berhubungan dengan evaluasi terhadap
siswa. Evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam proses
pembelajaran karena dengan evaluasi dapat ditentukan tingkat
keberhasilan suatu program, sekaligus juga dapat di ukur hasil-
hasil dicapai oleh suatu program.”’ Menurut Sopah, evaluasi tidak
hanya dilakukan oleh guru tetapi juga oleh siswa untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri (self assessment) atau evaluasi
diri. Evaluasi terhadap diri sendiri merupakan evaluasi yang
mendukung proses belajar mengajar serta membantu siswa
meningkatkan keberhasilannya ujar Soekamto dalam artikel yang
ditulis Sopah.”’ Lebih jelasnya, bahwa evaluasi diri akan
mendorong siswa dengan mudah untuk mencapai apa yang

diinginkannya. Oleh karena itu, untuk mempengaruhi hasil belajar

*° Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press. 1996), hal. 6.
*! Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias.hal. 5.
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siswa evaluasi perlu dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan evaluasi

antara lain adalah:

a) Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap
Kinerja siswa.

b) Memberikan evaluasi yang obyektif dan adil serta segera
menginformasikan hasil evaluasi kepada siswa.

¢) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi
terhadap diri sendiri.

d) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi
terhadap teman.

5). Satisfaction (Kepuasan/ Rasa Bangga)

Komponen kelima model pembelajaran ARIAS adalah
satisfaction yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas
hasil yang dicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah
reinforcement (penguatan). Artinya siswa yang telah berhasil
mengerjakan atau mencapai sesuatu akan merasa bangga/puas atas
keberhasilan tersebut. Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi
penguat bagi siswa tersebut untuk mencapai keberhasilan
berikutnya

Hal ini sejalan dengan teori “reinforcement” yang

dipaparkan oleh tokoh psikologi yakni Thorndike dengan “law of

*2 Djamaah Sopah, Model Pembelajaran ARIAS, hal. 5.



effect’-nya™, yakni hubungan antara stimulus dan respons akan

lebih kuat apabila di ikuti dengan perasaan senang atau puas dan

sebaliknya kurang erat atau bahkan bisa lenyap kalau disertai
perasaan tidak senang.”* Ini dikarenakan dengan adanya usaha
membesarkan hati, memuji hingga siswa merasa bangga dan puas.

Dalam proses pembelajaran hal yang seperti ini sangat diperlukan.

Paling tidak hal ini akan lebih baik dibandingkan denga hal-hal

yang bersifat punishment (hukuman). Artinya, siswa akan

memperoleh kepuasan dalam belajar apabila diberikan berupa
reward (penghargaan). Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menanamkan rasa bangga dan puas pada siswa, antara lain :*°

a) Memberi penguatan (reinforcement), penghargaan yang pantas
baik secara verbal maupun non-verbal kepada siswa yang telah
menampilkan keberhasilannya.

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
pengetahuan/keterampilan yang baru diperoleh dalam situasi
nyata atau simulasi.

¢) Memperlihatkan perhatian yang besar kepada siswa, sehingga

mereka merasa dikenal dan dihargai oleh para guru.

* 8. Nasution, Berbggai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bina
Aksara, 2005), hal. 180.

** Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2005),
hal. 37.

?* Djamaah Sopah, Model Pembelajaran Arias,hal. 5



d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk membantu teman
mereka yang mengalami kesulitan/memerlukan bantuan.
b. Motivasi Belajar

Motivasi menurut Oemar Hamalik adalah suatu perubahan
energi dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
dan reaksi untuk mencapai tujuan.”®

Pasaribu dan Simanjuntak mengatakan bahwa motivasi
merupakan suatu tenaga dari dalam yang menyebabkan kita bertindak,
bertingkah laku, berbuat yang mana tindakan kita ditujukan pada
tujuan tertentu yang hendak dicapai.”” Dengan demikian, motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang.
Dorongan itu memaksa seseorang untuk bergerak atau bertindak.

Pada dasarnya setiap tindakan manusia didorong oleh motivasi
yang ada dalam dirinya. Tindakan manusia timbul karena adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi. Dorongan itu timbul secara khusus
menjadi suatu kebutuhan. Kebutuhan tersebut menimbulkan keadaan
siap pada diri seseorang untuk memulai atau melanjutkan serangkaian
tindakan. Respon manusia terhadap kebutuhan akan menimbulkan
tindakan-tindakan. Jadi terdapat hubungan antara motivasi, kebutuhan

dan tindakan manusia.

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar ( Bandung: Sinar Baru, 1992), hal. 156.
*" Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989)
hal. 50.



Dalam kegiatan belajar motivasi juga merupakan unsur yang
utama.”® Dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar maka akan
menunjukkkan minat, aktifitas dan partisipasi yang tinggi dalam
mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal
dari diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar dan
memberikan arahan kepada kegiatan belajar sehingga apa yang
dikehendaki siswa dalam belajar dan tercapai.

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang
mendorong siswa untuk melakukan aktifitas belajar. Motivasi belajar
ini bisa datang dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar dirinya.
Motivasi yang datang dari dalam diri siswa disebut dengan motivasi
intrinsik, sedangkan motivasi yang datang dari luar diri siswa disebut
dengan motivasi ekstrinsik. Untuk membangkitkan motivasi intrinsik
ini bisa dilakukan dengan berbagai cara antara lain:*’

1) Menjelaskan mengapa suatu mata pelajaran diajarkan dan apa
kegunaannya dalam kehidupan di masa depan.

2) Menunjukkan antusias dalam mengajar dan menggunakan prosedur
mengajar yang sesuai.

3) Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu mudah dan juga
tidak terlalu sukar.

4) Menjaga disiplin belajar di dalam kelas.

hal. 27.

% Moh. Al, Bimbingan Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 1984), hal. 12.
* W.S. Winkel, PsikologiPendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1983),



5) Memberikan hasil pekerjaan siswa dalam waktu sesingkat
mungkin.

Adapun cara lain untuk membangkitkan motivasi belajar siswa
dari luar (Ekstrinsik) antara lain dengan cara memberi hasil ulangan,
memberi hadiah, pujian ataupun dengan memberi hukuman kepada
siswa.”’

Sedangkan fungsi motivasi menurut sadirman adalah :

1) Mendorong manuisa untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.”’

Kehadiran motivasi dalam aktivitas belajar merupakan faktor
psikis yang menimbulkan kegiatan belajar. Oleh karena itu, perlu
diketahui bagaimana cirri-ciri motivasi tersebut, diantaranya :

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam

waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

Y Pedoman Penelitian Karya limiah Guru ()akarta: Departemen Agama RI Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005) hal. 110.
' Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 85.



2) Untuk menghadapi kesulitan (tidak lekas putus ada, tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin,
tidak cepat puas dengan prestasi yang pernah dicapai)

3) Senang mencari dan memecahkan soal.

Dalam proses belajar disekolah, maka motivasi belajar siswa
bisa datang dari guru. Guru adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan proses belajar siswa. Oleh karenanya
seorang guru untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa
sangat penting.

Adapun prinsip-prinsip motivasi belajar adalah:

1) Kebermaknaan

2)  Pengetahuan dan ketrampilan prasyarat

3) Model

4)  Komunikasi terbuka

5) Keaslian dan tugas yang menantang

6) Latihan yang tepat dan aktif

7) Penilaian tugas

8)  Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan

9) Keragaman pendekatan

10) Mengembangkan beragam kemampuan

11) Melibatkan sebanyak mungkin indra
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12) Keseimbangan peraturan pengalaman bf:l::ljar.j2

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa yang termotivasi dalam belajar maka akan menunjukkan
hal-hal sebagai berikut :

1) Ketekunan dan konsentrasi tinggi

2) Perhatian tinggi

3) Aktivitas dan partisipasi tinggi

4) Minat yang besar dalam belajar
c. Prestasi Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
prestasi belajar adalah penguasaan ketrampilan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya di tunjukkan dengan
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.”> Menurut Oemar
Hamalik bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai setelah seseorang
melakukan kegiatan.**

Prestasi belajar figh dapat didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran figh selama
mengikuti proses belajar figh yang diwujudkan dengan angka atau
nilai untuk mengetahui prestasi belajar siswa tersebut di lakukan

dengan tes hasil belajar.

32 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia Membedah Metode dan Teknik Pendidikan
Berbasis Kompetensi ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2005) hal. 70-73.

** Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hal. 623.

* Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, hal. 29.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri, yang meliputi dua aspek, yakni: aspek pisiologis (keadaan
jasmani) dan aspek psikologis (keadaan rohani, misalnya tingkat
kecerdasan, sikap siswa, bakat, minat dan motivasi)*’.

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berada diluar diri individu,
meliputi faktor sosial (lingkungan keluarga, sekolah, guru, teman
dan masyarakat).*

d. Figh
Figh adalah formulasi nash al-Qur’an dan sunnah yang
berbentuk hukum yang akan diamalkan oleh umatnya. Hukum itu
berbentuk hukum amaliyah yang akan diamalkan oleh setiap mukallaf

(orang yang sudah dibebani/ diberi tanggung jawab melaksanakan

ajaran syari’at Islam dengan tanda-tanda seperti baligh, berakal, sudah

msuk islam dan sadar). Hukum yang diatur terdiri dari hukum wajib,
sunnah, makruh, haram dan mubah. Disamping itu ada pula bentuk
lain seperti sah, batal, benar, salah dan sebagainya.’’

llmu figh perlu dipelajari dengan tujuan anak didik mampu
memahami dan mengamalkan syari’at islam ke dalam seluruh tindakan

dan ucapannya. Tujuan tersebut pada akhirnya mengarah pada tujuan

3% Mubhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru “Edisi Revisi”hal. 132.

* Ibid. hal. 133.

%7 Zakiyah Darojat, et.al, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, cet 11, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 1995), hal. 78.
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pendidikan islam yang sejalan dengan tujuan hidup manusia itu
sendiri, membentuk insan yang senantiasa menghamba kepada Allah

dalam semua aspek kehidupannya.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) atau
Classroom Action Research yakni kegiatan penelitian untuk mendapatkan
kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif.

Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba suatu gagasan
perbaikan dalam praktek pembelajarn mereka dan melihat pengaruh nyata
dari upaya itu.”®

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto Penilaian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR), yaitu penelitian yang
dilakukan di kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas mengajar
berdasarkan asumsi atau teori pendidikan. Dikarenakan ada tiga kata yang
membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat

diterangkan.

hal. 13.

*® Rochiati W. Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
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a. Penelitian, yaitu kegiatan mencermati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan, yaitu suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa.

c. Kelas, yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.”

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.*’

Ringkasnya, Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri (dilakukan dalam
pembelajaran biasa bukan kelas khusus) dengan jalan merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru
schingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

PTK ini dilakukan dengan kolaborasi atau kerjasama antara

peneliti dengan guru mata pelajaran figh MAN Tempel. Adapun fungsi

hal. 2-3.

% Suharsimi Arikunto, dkk.. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).

0 Ibid , hal. 3.
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peneliti sebagai pengamat/ observer dan guru sebagai pelaksana tindakan.
Dalam pelaksanaan ini, peneliti juga dibantu oleh teman dari satu jurusan
Pendidikan Agama Islam yang mengerti tentang penelitian ini guna
memudahkan dalam proses observasi, dan tidak mengandung subyektivitas
dalam penelitian.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi yaitu usaha untuk memahami segala prilaku terjadi
pada manusia, Psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
memahami perilaku belajar siswa. Psikologi dan belajar merupakan dua
hal yang saling berkaitan, mengingat aktivitas belajar siswa tidak terlepas
dari keadaan psikologi siswa.
Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan
informasi atau keterangan dari penelitian yang diinginkan. Dalam
penelitian ini yang akan menjadi subyek adalah siswa kelas XI [IPA MAN
Tempel Sleman yang berjumlah 18 siswa.
Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas terdapat 4 rangkaian antara lain,
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi yang selalu
dilakukan tiap siklus. Penilitian Tindakan kelas minimal dilakukan
sebanyak 2 (dua) siklus mulai dari perencanaan sampai dengan refleksi.

Tahapan tersebut diulang sampai terjadi peningkatan, dengan catatan
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bahwa perencanaan pada siklus berikutnya harus didasarkan atas masukan
dari siklus sebelumnya, dan menunjukkan apa saja kelemahan siklus
tersebut, kemudian penjelasan tentang bagaimana hal tersebut akan
diperbaiki.' Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda
perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset
dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya, sampai peneliti merasa puas
dan tercapai tujuannya.*’

Adapun penjelasan keempat tahap dalam suatu siklus penelitian

dapat dilihat pada gambar berikut:*

Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
m Pengamatan <:J
—_:> Perencanaan \i
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
m Pengamatan QJ
O GC¥ y

Gambar 1 : Spiral Penelitian Tindakan Kelas

*! Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya. 2006), hal. 41.
2 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, hal. 117.
3 Ibid., hal. 16.
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Tahap Perencanaan yang dilakukan dapat berupa fase persiapan
yakni mulai dari permintaan izin penelitian di sekolah dan sebagainya.
Kegiatan ini dilakukan agar mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Adapun pelaksanaan dilakukan untuk melakukan apa-apa yang
telah direncanakan diawal. Observasi dilakukan untuk merekam semua
tindakan atau kegiatan belajar mengajar, dan refleksi merupakan suatu

usaha mengevaluasi proses sebelumnya untuk merevisi proses selanjutnya.

. Rencana Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar figh melalui model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran
ARIAS ini akan diterapkan pada pembelajaran figh terhadap materi
pembagian waris dan waris. Untuk materi waris dengan kompetensi dasar
memahami dan menghayati hukum waris dalam islam, serta memahami
dan menghayati hikmah yang terkandung sedangkan untuk materi wasiat
dengan kompetensi dasar memahami dan menghayati tata cara berwasiat
dan hikmahnya.

Untuk lebih rincinya, rencana penelitian tindakan kelas ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
1) Permintaan izin penelitian disekolah
2) Observasi dan wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk

mendapatkan gambaran awal tentang MAN Tempel Sleman Yogya
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secara keseluruhan dan keadaan proses pembelajaran figh
khususnya dikelas XI IPA

3) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran figh di MAN Tempel Sleman Yogya.

. Tahap Perencanaan

1) Merumuskan spesifikasi sementara dalam meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
ARIAS.

2) Menyusun rancangan pelaksanaan tindakan berdasarkan model
pembelajaran ARIAS yang mencakup pembahasan materi, dan
menentukan skor awal berdasarkan pre test pada pokok kajian yang
diamati.

3) Membuat instrumen penelitian.

4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran ARIAS.

5) Membuat soal tes untuk mengetahui pemahaman dan penguasaan
siswa pada materi serta mengetahui hasil belajar siswa.

6) Membuat lembar observasi untuk merekam aktifitas siswa selama
kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan

Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, perhatian/ minat
siswa, sarana belajar, maka dilakukan tindakan yaitu dengan

pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS.
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. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.
Pengamatan dilakukan untuk merekam semua kemampuan dan
aktivitas belajar siswa kelas XI IPA ketika proses pembelajaran
berlangsung. Setiap siswa yang menunjukkan kemampuan sesuai
dengan kriteria akan dicatat pada lembar observasi.

Refleksi

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi tersebut, akan
diperoleh informasi tentang hasil model pembelajaran ARIAS. Hasil
observasi itu kemudian dianalisis dan didiskusikan dengan guru untuk
mengetahui seberapa jauh tindakan yang dilaksanakan itu sesuai
dengan tujuan yang diinginkan dan kendala-kendala dalam proses
pembelajaran tersebut. Dari hasil diskusi tersebut, dijadikan sebuah
refleksi dalam menyusun perencanaan untuk siklus selanjutnya.
Evaluasi dan revisi

Kesimpulan hasil evaluasi menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan tindakan. Apakah tindakan telah berhasil atau belum sesuai
dengan kriteria keberhasilan sehingga dilakukan perubahan terhadap
rencana tindakan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukanlah revisi atau
modifikasi untuk tindakan pada siklus berikutnya sehingga mencapai

target yang diharapkan.
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Adapun kriteria evaluasi dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan makna terhadap peningkatan motivasi belajar siswa yaitu
apabila keadaan setelah tindakan, siswa bertambah semangat dalam
belajar, senang dan tertarik belajar figh yang ditunjukkan dengan
indikator adanya buku catatan figh, mendengarkan dengan aktif,
berpartisipasi dalam kelompok, sering bertanya pada guru atau teman,
selalu mengerjakan tugas yang diberikan, berani menjawab pertanyaan
dan mempertahankan pendapat setelah tindakan itu dapat dikatakan
berhasil. Sedangkan untuk prestasi belajar, apabila hasil prosentase
rata-rata tes seluruh siswa meningkat dari sebelum tindakan (60-75).

6. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Wawancara

Wawancara atau interview sebagai metode pengumpulan data
yang dilaksanakan secara lisan dan pertemuan tatap muka baik secara
individual maupun kelompok.** Teknik wawancara yang digunakan
oleh peneliti adalah teknik wawancara bebas terpimpin yaitu
pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan sebelumnya dengan
cermat dan lengkap, namun penyampaian bebas tanpa terikat oleh
nomor urut yang telah digasiskan.* Adapun yang menjadi obyek
wawancara dalam penelitian ini adalah guru figh dan siswa guna

menanyakan mengenai proses pembelajaran setelah menggunakan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdaka?ia. 2005), hal.216.
® Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mandar Maju, 1990) hal. 204,
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model pembelajaran ARIAS. Instrument yang digunakan yakni
pedoman wawancara yang berisi petunjuk secara garis besar tentang
proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang
direncanakan dapat seluruhnya tercakup.® Pedoman ini berisi
pertanyaan tentang pelaksanaan model pembelajaran ARIAS guna
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar figh.
b. Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau
cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”” Atau dapat pula
dikatakan suatu teknik pengamatan terhadap objek, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun metode pengamatan yang
digunakan adalah metode pengamatan secara langsung (direct
observation), yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara
terhadap objek yang diteliti. Metode ini peneliti gunakan untuk
mengamati dan mencatat keadaan fisik sekolah, proses pembelajaran
dikelas yang meliputi pendidik, subyek didik, metode, strategi yang
digunakan dan sarana dengan menggunakan lembar observasi yang
berisi catatan gambaran Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di

kelas.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 187.
*" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 220.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.'®
Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai jumlah siswa dan
perkembangan prestasi belajar siswa.
d. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data/ informasi tentang hasil
belajar siswa baik sebelum dilakukan tindakan maupun setelah
dilakukan tindakan. Adapun untuk mengukur tes tersebut peneliti
menggunakan lembar soal test sebagai instrumen yakni lembar soal pre
test dan post test. Lembar soal pre test disusun guna mengetahui
pemahaman siswa terhadap kompetensi yang ditentukan sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Lembar post test disusun untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap kompetensi yang ditentukan
setelah pelaksanaan pembelajaran.
7. Metode Analisis Data
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan arti
data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menyajikannya dengan menggunakan metode analisis data yang bersifat

deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 231.
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instrumen penelitian. Setelah datanya terkumpul, lalu diklasifikasikan
menjadi dua kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka
dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol.

Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap analisis
yaitu meliputi:
Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, penyederhanaan dan transformatsi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
Penyajian data, yaitu proses dimana data yang telah diperoleh,
diidentifikasi dan dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara mencari
kaitan antara suatu kategori dengan kategori lainnya.
Penarikan kesimpulan dan verivikasi. Penarikan kesimpulan merupakan
tahapan mencari arti benda-benda, mencatat Kketeraturan, pola-pola,
penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan
proposi. Sedangkan verivikasi merupakan tahap untuk menguji kebenaran,
kekokohan dan kecocokannya.*’

Mengenai keberhasilan produk dari pre tes dan post tes, dapat
diketahui dengan menggunakan presentase keberhasilan. Adapun rumus
yang digunakan adalah:

P=F/Nx 100 %
Keterangan: P =  Presentase keberhasilan produk

F = Frekuensi

** Miles, Mattew B. dan Huberman A. Michael, Analisis Data Kualitatif, terjemah Tjetjep
Rohendi, Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 17-20.

33



N = Jumlah siswa

Nilai rerata keberhasilan siswa dalam menjawab pre tes dan post

tes dihitung dengan persamaan:

X=Y{X
N
Keterangan: X = Nilairerata
f = Frekuensi
X = onilai
N = Jumlah siswa®

Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa teknik
yang harus digunakan. Untuk pemeriksaan keabsahan data maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Teknik
trianggulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu, pada dasarnya ada empat macam
trianggulasi, yaitu: memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik

: Sedangkan dalam penelitian ini digunakan trianggulasi

dan teori.’
sumber.
Trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh melalui sumber

yang berbeda. Untuk kepentingan ini dilakukan dengan cara

L

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hal. 327.
*! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 178.
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membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara terhadap

guru dan siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini maka akan

dijelaskan mengenai sistematika penelitian skripsi. Secara garis besar,

sistematika penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan daftar lampiran.

Bagian pokok atau isi skripsi yang terdiri dari empat bab, yaitu sebagai
berikut:

Bab I : sebagai bab pendahuluan, bab ini memuat hal-hal yang
melatarbelakangi diadakannya penelitian, masalah yang dirumuskan,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang memuat penelitian
yang relevan serta menjabarkan teori yang mendasari dilakukannya
penelitian. Bab ini juga memuat metode penelitian dengan
mendeskripsikan proses penelitian dan menguraikan langkah-langkah
penelitian, yang mencakup jenis penelitian, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian, subyek penelitian, prosedur dan rencana penelitian,

metode pengumpulan data, instrumen penelitian serta teknik analisis data.
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Pada akhir bab ini, digambarkan sistematika pembahasan guna
memudahkan dalam memahami skripsi.

Bab 1I : bab ini menjelaskan tentang gambaran umum madrasah
yang diteliti, mencakup letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan
proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi,
keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab III : bab ini menguraikan tentang kondisi awal motivasi dan
prestasi belajar figh siswa, penerapan model pembelajaran ARIAS yang
meliputi semua proses siklus I dan siklus II, motivasi belajar figh siswa
selama tindakan Siklus I dan Il sekaligus pembahasannya. Prestasi belajar
figh siswa selama tindakan Siklus I dan II sekaligus pembahasanya, serta
faktor pendukung dan penghambat selama penelitian.

Bab IV : merupakan bab terakhir yaitu bab penutup yang terdiri atas
simpulan atau inti pembahasan dalam skripsi, saran-saran dan kata
penutup.

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Lampiran yang
tercantum yaitu, RPP Siklus 1-II, Pre test dan Post test Siklus I dan II,
kunci jawaban pre test dan post test Siklus I-II, PKP Hasil pre tes dan pos
tes Siklus I-11, Nilai Rerata Hasil Pre test dan Post test Siklus I-II, Lembar
Observasi guru dan motivasi belajar siswa, subyek penelitian, pedoman
wawancara untuk guru dan siswa, catatan lapangan Siklps I-1I, dan surat-

surat serta sertifikat-sertifikat.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diungkapkan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran figh siswa
kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta dilaksanakan dalam 2
Siklus dengan melalui 4 tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan Refleksi/revisi. Sebelum dilakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu
mengamati dan mewawancarai guru proses pembelajaran sehingga
diperolehlah gambaran pembelajaran dikelas, motivasi dan prestasi belajar
siswa. Setelah melakukan observasi awal, peneliti melakukan rancangan
terlebih dahulu Untuk Siklus pertama. Perencanaan ini digunakan untuk
menyusun rencana praktik pembelajaran, perencanaan tindakan, rencana
observasi dan rencana refleksi. Setelah melakukan perencanaan baru
kemudian dilakukan pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan
yang telah direncanakan. Ketika proses pelaksanaan tindakan berlangsung
tahap keempat yakni observasi berlangsung pula pada waktu bersamaan

dengan proses pelaksanaan tindakan. Setelah ketiga tahap ini telah dilewati

baru kemudian ‘“ Fpﬂcksi (evaluasi) kekurangan/ kelebihannya dan akan

direvisi pada Siklus selanjutnya. Keempat tahap tersebut akan mengiringi

kembali ketika akan melakukan Siklus selanjutnya sampai dirasa cukup



tidak mengadakan siklus tindakan lagi. Siklus pertama di laksanakan pada
tanggal 8 April 2008 dan Siklus Il pada tanggal 15 dan 29 April 2008.
Data yang diperoleh kemudian di olah dan dimaknai sehingga mendapat
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran ARIAS ini berjalan
dengan lancar dan membawa dampak positif bagi motivasi belajar dan
prestasi belajar figh siswa tapi walaupun berdampak positif tetap tidak bisa
dipungkiri terdapat kekurangan dalam penerapan model pembelajaran
ARIAS dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar figh di MAN
Tempel Sleman Yoygakarta ini.

Peningkatan motivasi belajar figh siswa melalui model pembelajaran
ARIAS bagi siswa kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta cukup
tinggi. Hal ini ditandai dengan meningkatnya motivasi siswa yang
sebelumnya siswa pasif dalam pembelajaran menjadi lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran seperti aktif dalam bertanya, memberi
pendapat, semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru,
mendengar dan memperhatikan penjelasan guru, mencatat pelajaran/
penjelasan guru. Hal ini juga dibuktikan dari hasil rata-rata observasi
motivasi siswa antara Siklus I dan Siklus I kemudian didukung dengan
hasil wawancara terhadap guru dan siswa serta terwujudnya dampak
intruksional tidak hanya peningkatan intelektual (dalam wujud prestasi
belajar siswa), melainkan juga motivasi belajar.

Peningkatan prestasi belajar figh siswa melalui model pembelajaran

ARIAS bagi siswa kelas X1 IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta cukup
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tinggi. Hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil rata-rata pre test Siklus

I sebesar 6,9 meningkat sebanyak 2,37 terhadap post test Siklus I dengan

rata-rata 8,17. Pada Siklus Il hasil rata-rata meningkat sebanyak 0,88 dari

hasil pre test sebesar 8,23 dan hasil post test sebesar 9,11.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru

d.

Guru figh hendaknya dapat mempelajari dan memahami secara
mendalam tentang subtansi isi model pembelajaran ARIAS dan
prosedur pelaksanaanya sebagai salah satu referensi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas.

b. Guru dapat menerapkan model pembelajaran ARIAS pada kelas yang
berbeda sehingga guru akan terbiasa menerapkan pembelajaran yang
mengembangkan berbagai aktivitas siswa.

2. Bagi peneliti
a. Perlu memahami yang lebih mendalam akan kebutuhan-kebutuhan

dalam proses pembelajaran terutama model pembelajaran, metode dan

strategi dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

b. Perlunya perhatian yang lebih terhadap lamanya penelitian, mengingat

bahwa kegiatan ini sebaiknya diamati secara kontinyu dan dalam
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rentang waktu yang lebih panjang sehingga diperoleh hasil yang

maksimal.

C. Penutup

Alhamdulillahhirobbil 'alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan ilmu serta hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak yang
terkait skripsi ini tidak dapat terselesaikan. Maka dari itu, penulis
mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh dosen yang telah
memberikan ilmunya, terutama dosen pembimbing akademik dan dosen
pembimbing skripsi, seluruh pihak MAN Tempel Sleman. Teriring doa
semoga perbuatannya diterima oleh Allah SWT.

Penulis juga menyadari karena keterbatasan ilmu dalam menulis
skripsi ini masih sederhana dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Akhirnya, semoga karya ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis,
tetapi juga bagi pihak MAN Tempel Sleman dan semua pihak yang bersedia
membacanya. Semoga Kkarya ini bisa memberikan sumbangsih bagi
peningkatan kualitas dan pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam.

Amiin.
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